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KATA PENGANTAR 

 

Om Swastyastu 

 Puji Syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena 

atas asung kerta wara nugraha-Nya, sehingga laporan Pelaksanaan Bimbingan dan 

Penyuluhan Agama Hindu dapat terselesaikan dengan baik dan sesuai harapan. 

 Disusunnya laporan ini  merupakan hasil dari pelaksanaan kegiatan seorang 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS dan rampungnya laporan ini tidak terlepas dari 

dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai pihak, untuk itu kami mengucapkan 

terimakasih yang setulusnya kepada : 

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem. 

2. Kepala Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem. 

3. Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementrian 

Agama Kabupaten Karangasem atas bimbingan dan arahannya. 

4. Para Bendesa dan Klian Desa Adat serta semu pihak terkait yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu, atas peran serta dan kerja sama yang baik selama 

kegiatan. 

Dengan keterbatasan kemampuan kami, sudah tentu laporan ini masih banyak 

kekurangan. Oleh karena itu sumbangan pemikiran, saran dan kritik yang konstruktif 

dari semua pihak sangat diharapkan untuk kesempurnaannya.  

Semoga Tuhan, senantiasa melindungi serta menganugerahkan kebijaksanaan 

kepada kita semua, sebagai akhir kata kami berharap semoga laporan yang sederhana 

ini ada manfatnya.   

Om Santih, Santih, Santih Om 

 

        

 Abang, 30 September 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 
 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM 

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161 
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AMLAPURA 80813 BALI 

 

RENCANA KERJA TAHUNAN (RKT) 

 

Nama : I Wayan Subawa, S.Pd 

Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

Bidang Tugas/Spesialisasi : Kepenyuluhan 

Kecamatan : Abang 

Kabupaten/Kota : Karangasem 

Provinsi : Bali 

 

No 
Nama Kelompok 

Sasaran 
Bentuk Kegiatan Topik/Bahasan Tujuan/Target 

Waktu 

Pelaksanaan 

1 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

 

 

Sahnya 

Perkawinan dalam 

Agama Hindu 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

 

1. Sabtu, 06 

Januari 2024 

 

2. Minggu, 07 

Januari 2024 

 

3. Sabtu, 13 

Januari 2024 

 

4. Minggu, 14 

Januari 2024 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 20 

Januari 2024 

 

6. Kamis, 21 

Januari 2024 

 

7. Sabtu, 27 

Januari 2024 

 

8. Minggu, 28 

Janauari 2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Moderasi 

beragama 

memperkuat 

kerukunan umat 

2 

 
Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Etika 

Bebusana Adat 

Kepura 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 03 

Pebruari 2024 

 

2. Minggu, 04 

Pebruari 2024 

 

3. Kamis,08  

Pebruari 2024 

 

http://www.bali.kemenag.go.id/


3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

4. Sabtu, 10 

Pebruari 2024 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 17 

Pebruari 2024 

 

6. Minggu, 18 

Pebruari 2024 

 

7. Sabtu, 24 

Pebruari 2024 

 

8. Minggu, 25 

Pebruari 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Rangkaian 

Hari Suci 

Galungan dan 

Kuningan 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Tingakat pecaruan 

dalam Perayaan 

Nyepi 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 02 Maret 

2024 

 

2. Minggu, 03 

Maret 2024 

 

3. Jumat, 08 Maret 

2024 

 

4. Senin, 11 Maret 

2024 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 16 Maret 

2024 

 

6. Minggu, 17 

Maret 2024 

 

7. Sabtu, 23 Maret 

2024 

 

8. Jumat, 29 Maret 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Desa Adat Datah 

8. Krama Desa Adat Tista 

Hari Suci 

Anggara Kasih 

Perangbakat 

4 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Hari Suci Tupek 

Krulut 

 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 06 April 

2024 

 

2. Minggu, 07 April 

2024 

 

3. Rabu, 10 April 

2024 

 

4. Kamis, 11 April 

2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

5. Sabtu, 20 April 

2024 

 

6. Minggu, 21 April 

2024 

 

7. Sabtu, 27 April 

2024 

 

8. Minggu, 28 April 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Fungsi Kayu 

Sakti/Daun 

Dapdap dalam 

Agama Hindu 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 Implementasi Tri 

Hita Karana 

dalam Hari Suci 

tumpek Uye 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

 

1. Rabu, 01 Mei 

2024 

 

2. Sabtu, 04 Mei 

2024 

 

3. Minggu, 05 Mei 

2024 

 

4. Sabtu, 11 Mei 

2024 

 

 

 

 

5. Minggu, 12 Mei 

2024 

 

6. Minggu, 19 Mei 

2024 

 

7. Kamis, 23 Mei 

2024 

 

8. Minggu, 26 Mei 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama DEsa Adat Tista 

Pentinggnya 

Menghormati 

Keberadaan Catur 

Guru  

6 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

 Memahami 

Kwalitas Yadnya  

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 01 Juni 

2024 

 

2. Minggu, 02 Juni 

2024 

 

3. Sabtu, 08 Juni 

2024 

 

4. Minggu, 09 Juni 

2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

5. Jumat, 14 Juni 

2024 

 

6. Minggu, 16 Juni 

2024 

 

7. Sabtu, 22 Juni 

2024 

 

8. Minggu, 23 Juni 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Desa Adat Datah 

8. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Daun dalam 

Upakara Agama 

Hindu 

 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 Makna 

Petabuhan Tuak, 

arak, Toya 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 06 Juli 

2024 

 

2. Minggu, 07 Juli 

2024 

 

3. Sabtu, 13 Juli 

2024 

 

4. Minggu, 14 Juli 

2024 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 20 Juli 

2024 

 

6. Minggu, 21 Juli 

2024 

 

7. Sabtu, 27 Juli 

2024 

 

8. Minggu, 28 Juli 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8.   Krama Desa Adat Tista 

Fungsi dan 

Makna 

Pelinnguh 

Penunggun 

Karang 

8 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Makna Sebuah 

Kemerdekaan 

Menurut 

Pandangan 

Agama Hindu  

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 03 

Agustus 2024 

 

2. Minggu, 04 

Agustus 2024 

 

3. Sabtu, 10 

Agustus 2024 

 

4. Minggu, 11 

Agustus 2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

 

5. Jumat, 16 

Agustus 2024 

 

6. Minggu, 18 

Agustus 2024 

 

7. Sabtu, 24 

Agustus 2024 

 

8. Minggu, 25 

Agustus 2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Memamhami 

kualitas yadnya 

9 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 Pemahaman 

Moderasi 

Beragama kepada 

Seluruh Lapisan 

Masyarakat 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Minggu, 01 

September 2024 

 

2. Sabtu, 07 

September 2024 

 

3. Minggu, 08 

September 2024 

 

4. Sabtu, 14 

September 2024 

 

 

 

 

 

5. Senin, 16 

September 2024 

 

6. Sabtu, 21 

September 2024 

 

7. Minggu, 22 

September 2024 

 

8. Minggu, 29 

September 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batimadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Makna Penjor 

pada saat Hari 

Suci Galungab 

10 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

 Bentuk, Fungsi 

Dan Makna 

Banten Pejati Pada 

Upacara 

Keagamaan Hindu 

Di Bali (Perspektif 

Teologi Hindu) 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 05 

Oktober 2024 

 

2. Minggu, 06 

Oktober 2024 

 

3. Sabtu, 12 

Oktober 2024 

 

4. Minggu, 13 

Oktober 2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 19 

Oktober 2024 

 

6. Minggu, 20 

Oktober 2024 

 

7. Sabtu, 26 

Oktober 2024 

 

8. Minggu, 27 

Oktober 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Panca Satya: 

Lima Kesetiaan 

Sebagai Landasan 

Keseimbangan 

Hidup 

 

11 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Rahina Kajeng 

Kliwon 
 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 02 

Nopember 2024 

 

2. Minggu, 03 

Nopember 2024 

 

3. Sabtu, 09 

Nopember 2024 

 

4. Minggu, 10 

Nopember 2024 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 16 

Nopember 2024 

 

6. Minggu, 17 

Nopember 2024 

 

7. Sabtu, 23 

Nopember 2024 

 

8. Minggu, 24 

Nopember 2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Satwika 

Yadnya,Rajasik

a Yadnya dan 

Tamasika 

Yadnya 

12 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Yoga Asanas Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 07 

Desember 2024 

 

2. Sabtu, 08 

Desember 2024 

 

3. Sabtu, 14 

Desember 2024 

 

4. Minggu, 15 

Desember 2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 21 

Desember 2024 

 

6. Minggu, 22 

Desember 2024 

 

7. Sabtu, 28 

Desember 2024 

 

8. Minggu, 29 

Desember 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Pendidikan Budi 

Pekerti Dalam 

Membetuk Sikap 

Mental Dan 

Perilaku Anak 

 

 

 

 

 Mengetahui, 

Fungsional Penyuluh Kec. Abang 

 

 

 

 

I Ketut Suji, M.Si. 

NIP.198409112008011005 

 

Abang, 10 Januari 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 

 



 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM 

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161 

Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id 

AMLAPURA 80813 BALI 

 

RENCANA KERJA BULANAN (RKB) 

 

Nama : I Wayan Subawa, S.Pd 

Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

Bidang Tugas/Spesialisasi : Kepenyuluhan 

Kecamatan : Abang 

Kabupaten/Kota : Karangasem 

Provinsi : Bali 

 

       

No 
Nama Kelompok 

Sasaran 

Bentuk 

Kegiatan 
Topik/Bahasan Tujuan/Target 

Waktu 

Pelaksanaan 

a b c d e f 

1 Stt. Yowana Bhakti, 

Br. Adat Batumadeg, 

DA. Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

 

Pemahaman 

Moderasi Beragama 

kepada Seluruh 

Lapisan Masyarakat 

Meningkatkan 

pemahaman Stt. 

Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, 

DA. Tista Tentang 

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama kepada 

Seluruh Lapisan 

Masyarakat 

Minggu, 01 

September 

2024 

 

 

2 Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

 

Pemahaman 

Moderasi Beragama 

kepada Seluruh 

Lapisan Masyarakat 

Meningkatkan 

pemahaman Stt. 

Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, 

DA. Tista Tentang 

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama kepada 

Seluruh Lapisan 

Masyarakat 

Sabtu, 07 

September 

2024 

 

3 Krama Desa Adat 

Tista 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

Pemahaman 

Moderasi Beragama 

kepada Seluruh 

Lapisan Masyarakat 

Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Desa Adat Tista 

Tentang 

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama kepada 

Seluruh Lapisan 

Masyarakat 

Minggu, 08 

September 

2024 

 

 

http://www.bali.kemenag.go.id/


4 Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu  

Pemahaman 

Moderasi Beragama 

kepada Seluruh 

Lapisan Masyarakat 

Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa 

Tista tentang 

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama kepada 

Seluruh Lapisan 

Masyarakat 

Sabtu, 14 

September 

2024 

5 

 

 

 

 

 

Stt. Yowana Bhakti, 

Br. Adat Batumadeg, 

DA. Tista 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

 

 

 

 

Makna Penjor pada 

saat Hari Suci 

Galungab 

Meningkatkan 

pemahaman Stt. 

Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, 

DA. Tista Tentang 

Makna Penjor pada 

saat Hari Suci 

Galungab 

Senin, 16 

September 

2024 

 

 

 

6 Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

Makna Penjor pada 

saat Hari Suci 

Galungab 

Meningkatkan 

Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. 

Tista Tentang 

Makna Penjor pada 

saat Hari Suci 

Galungab 

Sabtu, 21 

September 

2024 

 

7 

 

 

 

Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

Makna Penjor pada 

saat Hari Suci 

Galungab 

Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Banjar Dinas 

Batumadeg 

Tentang Makna 

Penjor pada saat 

Hari Suci Galungab 

Minggu, 22 

September 

2024 

8 

 

 

 

Krama Krama Desa 

Adat Tista 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu  

Makna Penjor pada 

saat Hari Suci 

Galungab 

Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Desa Adat Tista 

Tentang Makna 

Penjor pada saat 

Hari Suci Galungab 

Minggu, 29 

September 

2024 

 

 

Mengetahui, 

Koordinator Penyuluh Kec. Abang 

 

 

 

 

I Ketut Suji, M.Si. 

NIP.198409112008011005 
 

Abang, 01 September 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 
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IIII.    PELAKSANAAN KEGIATAN : 

 

NO 

 

HARI/TGL 

 

URAIAN 

KEGIATAN 

 

LOKASI 

 

BAHAN 

MATERI 

 

TUJUAN 

 

SASARAN 

 

JUML

AH 

PESER

TA 

1 Minggu, 01 

September 

2024 

 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan Br 

Adat 

Batumadeg, 

D,A. Tista 

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama 

kepada 

Seluruh 

Lapisan 

Masyarakat 

Meningkatkan 

pemahaman Stt. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

DA. Tista 

Tentang 

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama 

kepada Seluruh 

Lapisan 

Masyarakat 

Umat 

Hindu, 

Krama ST. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

D.A. Tista. 

 

 

2 Sabtu, 07 

September 

2024 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan Br 

Adat 

Batumadeg, 

D,A. Tista  

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama 

kepada 

Seluruh 

Lapisan 

Masyarakat 

Meningkatkan 

pemahaman Stt. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

DA. Tista 

Tentang 

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama 

kepada Seluruh 

Lapisan 

Masyarakat 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Banjar Adat 

Batumadeg, 

DA. Tista 

 

 

3 Minggu, 08 

September 

2024 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

Desa Adat 

Tista 

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama 

kepada 

Seluruh 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Desa 

Adat Tista 

Tentang 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Desa Adat 

 

LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN BIMBINGAN / PENYULUHAN  

PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS TAHUN 2024 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM  

 

BULAN : SEPTEMBER TAHUN 2024 
       
I. NAMA                                :  I Wayan Subawa, S.Pd.     
II. WILAYAH BINAAN        :  D.A TISTA, D.A. DATAH  



 

 

Lapisan 

Masyarakat 

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama 

kepada Seluruh 

Lapisan 

Masyarakat 

Tista  

4 Sabtu, 14 

September 

2024 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

pura 

pemaksan 

Batumadeg 

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama 

kepada 

Seluruh 

Lapisan 

Masyarakat 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Banjar 

Dinas 

Batumadeg, 

Desa Tista 

tentang 

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama 

kepada Seluruh 

Lapisan 

Masyarakat 

Umat Hindu 

Banjar 

Dinas 

Batumadeg, 

Tista 

 

5 Senin, 16 

September 

2024 

 

 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Bale Banjar 

Adat 

Batumadeg 

Makna 

Penjor pada 

saat Hari 

Suci 

Galungan 

Meningkatkan 

pemahaman Stt. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

DA. Tista 

Tentang Makna 

Penjor pada 

saat Hari Suci 

Galungan 

Umat 

Hindu, 

Krama ST. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

D.A. Tista. 

 

 

6 Sabtu, 21 

September 

2024 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

pura 

pemaksan 

Batumadeg 

 

Makna 

Penjor pada 

saat Hari 

Suci 

Galungan 

Meningkatkan 

Krama Banjar 

Adat 

Batumadeg, 

DA. Tista 

Tentang Makna 

Penjor pada 

saat Hari Suci 

Galungan 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Banjar Adat 

Batumadeg, 

DA. Tista 

 

 



7 Minggu, 22 

September 

2024 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

pura 

pemaksan 

Batumadeg 

Makna 

Penjor pada 

saat Hari 

Suci 

Galungan 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Banjar 

Dinas 

Batumadeg 

Tentang Makna 

Penjor pada 

saat Hari Suci 

Galungan 

Umat 

Hindu, 

Banjar 

Dinas 

Batumadeg, 

Desa Tista 

 

8 Minggu, 29 

September 

2024 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

Desa Adat 

Tista 

Makna 

Penjor pada 

saat Hari 

Suci 

Galungan 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Desa 

Adat Tista 

Tentang Makna 

Penjor pada 

saat Hari Suci 

Galungan 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Desa Adat 

Tista  

 

•  Sabtu, 28 

September 

2024 

Kegiatan 

tambahan, 

Kosultasi 

Perseoranga

n 

Pura Puseh 

Tista 

Makna 

Penjor pada 

saat Hari 

Suci 

Galungan 

Membahas 

terkait Makna 

Penjor pada 

saat Hari Suci 

Galungan 

I Nyoman 

Pamadi 

Nusantara 

1 orang 

•  Sabtu, 28 

September 

2024 

Kegiatan 

tambahan, 

Kosultasi 

Kelompok 

Pura Paibon 

Tangkas 

Batumadeg 

Makna 

Penjor pada 

saat Hari 

Suci 

Galungan 

Agar nantinya 

sekaa truna 

dapat 

mengetahui 

makna penjor 

galungan 

Sekaa truna 

Dadia 

Tangkas 

Batumadeg 

5 orang 

•  Minggu, 08 

September 

2024 

 

Kegiatan 

Tambahan, 

bimbingan 

dan 

penyuluhan 

di media 

sosial 

Media social 

Group 

Whatshapp: 

Komisariat 

Peradah 

Kec. Abang 

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama 

kepada 

Seluruh 

Lapisan 

Masyarakat 

Memberikan 

pemahaman 

terkait 

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama 

kepada Seluruh 

Lapisan 

Masyarakat 

Group 

Whatshapp: 

Komisariat 

Peradah 

Kec. Abang 

- 

•  Minggu, 08 

September 

2024 

 

Kegiatan 

Tambahan, 

bimbingan 

dan 

penyuluhan 

di media 

sosial 

Media social 

Group 

Whatshapp: 

St.Dadia 

Gede 

Tangkas 

Batumadeg 

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama 

kepada 

Seluruh 

Lapisan 

Masyarakat 

Memberikan 

pemahaman 

terkait 

Pemahaman 

Moderasi 

Beragama 

kepada Seluruh 

Lapisan 

Masyarakat 

Group 

Whatshapp: 

St.Dadia 

Gede 

Tangkas 

Batumadeg 

- 



•  Selasa, 17 

September 

2024 

Kegiatan 

Tambahan, 

Fasilitator 

pembaca Doa 

dalam acara 

Pengukuhan 

Prajuru Desa 

Adat 

Kedampal 

dan Desa 

Adat Peslatan 

Wantilan 

Desa Adat 

Kedampal 

dan Desa 

Adat 

Peslatan 

Doa Ikut serta 

mensuskseskan 

acara 

Pengukuhan 

Prajuru Desa 

Adat Kedampal 

dan Desa Adat 

Peslatan 

Panitia 

Pengkuhan 

Prajuru 

Desa Adat 

Kedampal 

dan Desa 

Adat 

Peslatan 

- 

•  Rabu , 18 

September 

2024 

Kegiatan 

Tambahan, 

Acara 

ngayah 

megamel 

gong 

upacara 

penganyar 

Pura 

Jagatnata 

Amlapura 

Pura 

Jagatnata 

Amlapura 

Ngayah Demi 

Kelancaran 

kegiatan 

Upacara 

Penganyar Pura 

Jagatnata 

Amlapura 

Panitia, dan 

Masyarakat 

karangasem 

- 

IV.  EVALWASI 

a. Hasil yang dicapai : Kegiatan berjalan sesui rencana 

b. Kendala : 

- Terhambatnya kehadiran peserta bimbingan dan penyuluhan karena terbentur aktifitas 

c. Solusi 

- Melaksanakan bimbingan penyuluhan diwaktu istirahat yaitu sore sampai malam hari 

- Tetap melaksanakan bimbingan penyuluhan di media sosial agar semua masyarakat bisa menyimak 

-  

Mengetahui, 

Koordinator Penyuluh Kec.Abang 

 

 

 

I Ketut Suji, M.Si. 

NIP.198409112008011005 

Abang, 30 September 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Abang 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 
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Moderasi Beragama dalam Ajaran Hindu  

 

Om Swastyastu. Om Awighnam Astu Namo Siddham. Om Anobadrah Krtavo Yantu Wisvatah. Umat 

sedharma yang berbahagia. Keragaman etnis, suku, bahasa, budaya dan agama menempatkan bangsa 

Indonesia dalam posisi yang rentan mengalami konflik sosial. Keragaman agama menjadi hal yang 

paling sensitif untuk menimbulkan konflik. Hal ini dikarenakan agama adalah perihal keyakinan, dan 

sangat sensitif ketika mengusik keyakinan seseorang, terlebih keyakinan personal dengan Tuhannya. 

Moderasi beragama merupakan sebuah jalan tengah di tengah keberagaman agama di Indonesia. 

Moderasi beragama sangat diperlukan untuk menghindari munculnya “Agama Berwajah Ganda”, 

dimana satu waktu, agama seringkali menampakkan perdamaian, keselamatan, persatuan, dan 

persaudaraan, tetapi di lain kesempatan menampakkan wajah yang garang, penyebab konflik, bahkan 

peperangan antar sesama manusia.  

Moderasi berasal dari kata moderat yang merupakan kata sifat, turunan dari kata “moderation”, yang 

berarti tidak berlebih-lebihan atau sedang. Kata moderasi sendiri berasal dari bahasa Inggris 

“moderation”, yang berarti kesedangan tidak berlebihan dan tidak kekurangan dalam hal ini berarti 

“seimbang”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, moderasi diartikan tidak melaksanakan kekerasan 

atau tidak melaksanakan keekstriman. Maka jika kata moderasi disandingkan dengan kata beragama 

menjadi moderasi beragama, istilah tersebut berarti menuju pada tingkahlaku mengurangi kekerasan 

atau menghindari keekstriman dalam cara pandang sikap dan praktik beragama.  

Moderasi beragama dalam ajaran Hindu juga dapat dilihat dalam konsep ajaran Tri Kaya Parisudha, 

Tri Hita Karana, dan Catur Paramita. Tujuan ajaran ini adalah menuntun umat Hindu agar menjadi 

kaum moderat yang mampu selalu bersikap tenggang rasa di tengah berbagai perbedaan yang ada.  

Tri Kaya Parisudha adalah tiga kemampuan yang harus disucikan dalam hidup bersama dengan orang 

lain. Pertama, manacika, yaitu kemampuan berpikir baik dan benar. Kedua, wacika, yaitu kemampuan 

berkata-kata yang baik dan benar. Dan ketiga, kayika, yaitu kemampuan untuk bertingkah laku yang 

baik dan benar.  

Konsep ajaran Tri Kaya Parisudha ini apabila diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, maka akan 

melahirkan hubungan/relasi sosial yang harmonis. Sebagaimana dalam ajaran Hindu juga dikenal tiga 

penyebab kebahagiaan atau keharmonisan yang disebut Tri Hita Karana.  

Ajaran Tri Hita Karana menekankan tiga hubungan manusia dalam kehidupan di dunia ini. Ketiga 

hubungan itu meliputi hubungan manusia dengan Tuhan (Perhyangan), hubungan dengan sesama 

manusia (Pawongan), dan hubungan dengan alam sekeliling (Palemahan). Setiap hubungan memiliki 

pedoman hidup menghargai sesama aspek sekelilingnya. 

Menghargai sesama aspek di sekelilingnya akan menciptakan hubungan yang harmonis, terutama 

dalam konteks moderasi beragama aspek pawongan memegang khasanah yang cukup menonjol. 

Moderasi beragama bukanlah mempermasalahkan agamanya, melainkan pemeluk dari agamanya yang 

tidak lain adalah manusia. Melalui konsep Pawongan agama Hindu mengisyaratkan semua manusia 

adalah wajib untuk saling bahu-membahu membangun peradaban yang humanis kendati ditengah 

pluralitas beragama yang cukup tinggi. Membangun hubungan yang harmonis dalam konsep Hindu 

dapat diterapkan dengan mengamalkan ajaran Catur Paramita.  

Umat sedharma yang berbahagia. Catur Paramita merupakan empat landasan dan pedoman untuk 

mewujudkan budi pekerti yang luhur. Empat landasan yang dimaksud adalah Maitri (sikap 

bersahabat), Karuna (sikap welas asih atau kasih sayang), Mudita (sikap simpatik), dan Upeksa (sikap 

tenggang rasa atau toleran). Keempat landasan dalam Catur Paramita ini adalah kunci membangun 
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peradaban yang multikultur. Aabila semua konsep ajaran ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, maka konflik yang terjadi atas dasar perbedaan terutama perbedaan agama tidak akan 

terjadi.  

Sikap moderasi beragama bukan berarti menjadi rendah diri, bukan berarti bahwa apa yang diyakini 

tidak memiliki kebenaran. Sikap moderasi beragama menunjukkan bahwa sebagai umat sangat berjiwa 

besar.  

Hal ini dipertegas juga dalam petikan sloka Wasudaiva Kutumbakam dalam Maha Upanisad 6.72: 

“Ayam bandhurayam neti gananā laghuchetasām, Udāracharitānām tu vasudhaiva kutumbakam”. 

Artinya: "Pemikiran bahwa hanya dialah saudara saya, selain dia bukan saudara saya - adalah 

pemikiran dari orang yang berpikiran sempit. Bagi mereka yang berwawasan luas, atau orang mulia, 

mereka mengatakan bahwa seluruh dunia adalah satu keluarga besar."  

Dari uraian di atas, sejatinya ada empat sikap moderat yang dibutuhkan dan juga diharapkan menjadi 

dasar laku kita dalam hidup sehari hari, hidup bermasyarakat dan hidup bernegara dalam mewujudkan 

moderasi beragama. Pertama, Sikap Terbuka, sikap untuk bersedia mendengar dan menerima pendapat 

orang lain.  

Kedua, sikap yang bersedia menghargai perbedaan. Kita hidup dalam perbedaan, kita harus bersedia 

dan bisa menerima perbedaan itu. Kita harus menerima kelebihan dan kekurangan orang lain. Sebab 

kita tidak hidup sendiri. Kita ada di antara orang lain. Oleh karena itu, kita harus menyadari bahwa 

kita punya kelemahan, orang lain juga punya kelemahan, kita punya kelebihan orang lainpun punya 

kelebihan. Oleh karena itu, maka kita harus bersedia mengakui perbedaan dan kita merasa nyaman 

dengan perbedaan itu. 

Ketiga, sikap rendah hati tentu sederhana, sopan, tidak sombong, tidak meninggikan diri di hadapan 

orang lain, apalagi dengan merendahkan orang lain. Keempat, memberi maaf. Dengan menyadari 

bahwasanya manusia itu tidak sempurna, maka meminta maaf atas kesalahan yang kita perbuat dan 

memaafkan kesalahan orang lain adalah keniscayaan. Orang yang demikian itu disebut orang yang 

berbudi luhur dan patut disebut manusia sejati”. Empat hal ini sebagai penanda dan sekaligus pedoman 

bagi kita semua untuk hidup dan bersikap moderat. 

Sikap moderasi beragama menunjukkan bahwa sebagai umat sangat berjiwa besar. Memposisikan diri 

pada sikap keterbukaan akan perbedaan akan memberikan ruang bagi berkembangnya nilai-nilai 

kehidupan yang harmonis. Agama Hindu dengan konsep ajarannya menuntun umat manusia untuk 

bisa menerima perbedaan sehingga toleransi dalam keberagaman dan unity in diversity dapat terwujud. 

Umat sedharma yang berbahagia semoga pelita dharma ini dapat bermanfaat bagi kita untuk 

menguatkan keberagaman kita di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Om Santih, Santih, Santih Om 

 

 Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

Kecamatan Abang 

 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd 
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MAKNA PENJOR GALUNGAN 

 

OLEH 

I Wayan Subawa, S.Pd 

 

Masyarakat Hindu di Bali akan memasang penjor sehari sebelum menyambut Hari Raya 

Galungan, atau pada saat Penampahan. Perayaan ini selalu dilaksanakan setiap hari Rabu 

Kliwon, wuku Dungulan. Jadi kamu bakalan melihat banyak penjor di depan rumah, 

pekarangan, tempat usaha, maupun kantor. Sehingga nuansanya terlihat semarak dan indah. 

Setiap keluarga wajib memasang satu penjor, dan dibuat oleh laki-laki. Sementara para 

perempuannya membuat banten untuk sarana upacara Galungan. 

Penjor Hari Raya Galungan ini tidak sebatas hiasan semata. Ada makna filosofis yang 

terkandung di dalamnya. Berikut ini makna penjor untuk Hari Raya Galungan, yang dikutip 

dari berbagai sumber. 

1. Penjor merupakan simbol keagungan atas kemenangan 

dharma (Kebaikan) melawan adharma (Kejahatan) 

Penjor terbuat dari bambu setinggi sekitar 10 meter, yang ujungnya harus melengkung ke 

bawah. Bambu ini akan dipasang berbagai ornamen dari janur dan gantungan berupa hasil 

bumi seperti padi, kelapa, maupun buah-buahan. 

dikutip dari laman Phdi.or.id, penjor Hari Raya Galungan merupakan simbol dari keagungan 

atas kemenangan dharma (Kebaikan) melawan adharma (Keburukan). 

"Penjor wajib ada di setiap rumah jika Hari Raya Galungan. Ini sebuah simbol kekuatan atas 

kemenangan dharma melawan adharma, kebaikan melawan keburukan. Inilah makna dari 

Galungan," kata tokoh spiritual, Jro Gede Nadi, dikutip dari Phdi.or.id. 

Penjor juga erat kaitannya dengan bentuk rasa syukur masyarakat atas kesejahteraan dan 

keselamatan yang dianugerahkan oleh Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Penjor harus berisi unsur hasil bumi sebagai bentuk 

rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Penjor Hari Raya Galungan juga memiliki nilai sakral. Dalam pembuatannya harus 

memperhatikan unsur pokok yang wajib ada. Tetapi dalam perkembangannya, penjor bisa 

dibuat seindah mungkin dan sesuai kemampuan keluarga. Namun tidak boleh mengurangi 

unsur-unsur yang wajib ada dalam penjor. 

Misalnya, penjor harus dibuat dari hasil bumi atau alam semesta seperti bambu, jenis daun 

(Plawa) yaitu janur, cemara, pakis aji, dan andong. Untuk buah-buahan dan umbi-umbian 

yang digolongkan sebagai pala bungkah (Umbi-umbian) seperti umbi ketela, pala gantung 

seperti buah kelapa, pisang, mentimun atau jambu, pala wija (Buah berbiji) seperti jagung dan 
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padi.  

Termasuk hasil olahan hasil bumi seperti aneka jajanan. 

Penjor juga dilengkapi sanggah cucuk, yang fungsinya untuk meletakkan berbagai sarana 

upacara. Penjor dipasang di depan pekarangan rumah, kantor, atau tempat usaha. Lebih 

tepatnya di sebelah kanan pintu masuk, atau sanggah. 

Semua hasil bumi atau alam semesta tersebut juga memberikan arti sebagai rasa bakti dan 

ucapan terima kasih atas segala kemakmuran yang diberikan oleh Ida Sang Hyang Widi Wasa 

pada umat manusia. 

Sementara bentuk penjor yang tinggi dan melengkung sering dimaknai sebagai sikap yang 

harus bijaksana. 

3. Penjor baru boleh dicabut setelah 35 hari 

Sementara Dosen Institut Hindu Dharma Negeri (IHDN) Denpasar, Dr I Gusti Ngurah 

Sudiana, mengatakan penjor merupakan simbolis dalam ajaran Hindu sebagai wujud 

persembahan bakti kepada asang Pencipta Alam ini (Ida Sang Hyang Widhi Wasa) atas 

kesejahteraan dan kedamaian umatnya. 

"Penjor dihiasi agar indah dan menarik sebagai ungkapan terima kasih kita kepada Ida Sang 

Hyang Widhi. Karena dalam ajaran Hindu disebutkan sebagai ungkapan ketulusan 

diwujudkan dengan keindahan," Penjor Galungan terpasang selama 35 hari. Memasuki hari 

ke-35 atau pada Budha Kliwon Pahang (Penanggalan kalender Bali), penjor dicabut dengan 

lebih dulu menghaturkan banten tumpeng puncak manik. Setelah itlu peralatan penjor dibakar 

dan abunya dimasukkan ke dalam klungah nyuh (Kelapa) gading. Kelapa tersebut kemudian 

ditanam di hulu pekarangan rumah atau bisa dihanyutkan ke laut. 

 

 

 Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

Kecamatan Abang 

 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd 
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